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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Macaca Nigra atau Yaki Supriatna dan Ramadhan (2016), adalah monyet hitam
jenis Macaca yang habitatnya hanya di Sulawesi Utara dan kepualauan sekitarnya
dengan ciri-ciri tubuh berbadan tegap, bagian bokongnya berwarna merah, berekor
panjang dan bulu di kepala yang menyerupai jambul. Yaki merupakan hewan
omnivora, karena selain mengkonsumsi makanan monyet pada umumnya, Yaki
juga kerap memakan beberapa serangga, bahkan ular. Penyebaran populasi Yaki di
Sulawesi Utara antara lain berada di Cagar Alam Tangkoko Bitung, Cagar Alam
Tangkoko Batuangus hingga ke Onggak Dumoga dan kemudian tersebar pula di

hutan lindung Sulawesi Utara (hlm. 101 -104).

Sekarang, Yaki termasuk ke dalam golongan satwa yang dilindungi karena
jumlah populasinya menurun cepat akibat perburuan yang dilakukan warga
setempat untuk dikonsumsi. Menurut Harry Hilser, selaku Field Project Manager
program Selamatkan Yaki (mongabay.com, 2013; Perburuan Marak, Selamatkan
Yaki, Si Monyet Hitam Sulawesi; Diakses pada 27 September 2016) “Dalam 20
tahun terakhir, populasi Yaki menurun hingga 80% dari habitatnya. Dengan kata
lain, dapat terjadi kepunahan pada hewan tersebut”. Menurut peneliti Macaca Nigra
Project, Antje Engelheardt (mongabay.com, 2013; Foto: Yaki, Si Monyet Hitam
Sulawesi Yang Toleran; Diakses pada 27 September 2016), “Yaki yang tersisa

berjumlah kurang dari 5.000 ekor, dan jumlah tersebut termasuk 2.000 ekor Yaki
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yang berada di Cagar Alam Tangkoko, Sulawesi Utara yang berperan sebagai
rumah bagi monyet hitam tersebut”. Yaki telah dilindungi oleh Pemerintah
Indonesia berdasarkan UU RI No. 5 Tahun 1990 dan Peraturan Pemerintah RI No.
7 Tahun 1999. Kecemasan punahnya Yaki juga menyita perhatian 7he Whitley
Wildlife Conservation Trust (WWCT), sehingga terbentuklah program Selamatkan
Yaki yang merupakan sebuah program Konservasi, Edukasi dan Riset untuk
melindungi Yaki dan menjaga habitatnya demi mencegah kepunahan, yang
sekarang menjadi Yayasan Selamatkan Yaki. Meskipun Yaki sudah dilindungi
pemerintah, dikutip dari nationalgeographic.co.id (nationalgeographic.co.id; 2013;
Makanan Minahasa dan Tradisi Menyantap Hewan Liar; Diakses pada 27
September 2017) masyarakat di Minahasa memiliki kebiasaan dalam
mengkonsumsi hewan liar (Bushmeat) yang membudaya. adanya asumsi dalam
mengkonsumsi daging monyet sebenarnya hanya sebatas efek Placebo, antara lain
dapat meningkatkan vitalitas pada pria, sehingga melemahkan minat masyarakat
untuk berhenti mengkonsumsi Yaki menurut John Taisirin dalam situs
mongabay.com (mongabay.com; 2017; Unggah Hasil Berburu Monyet Hitam

Sulawesi, Netizen Ini Malah Bersyukur; Diakses pada 27 September 2017).

Maka dari itu, penyampaian kepada masyarakat agar tidak mengkonsumsi
Yaki menjadi hal yang diperlukan jika melihat populasi Yaki di habitatnya sendiri
berada di dalam status Critically Endangered. Dari kecemasan tersebut maka
penulis bermaksud berpartisipasi dalam pencegahan kepunahan Yaki dengan
merancang sebuah kampanye sosial pencegahan pengkonsumsian Yaki untuk

masyarakat di Sulawesi Utara.
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1.2.  Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut, dapat ditemukan masalah yang terjadi di lingkungan
Sulawesi Utara, yakni kurangnya kepedulian masyarakat pada Yaki. Maka dari itu,
penulis melakukan perancangan dengan topik, bagaimana merancang kampanye

sosial pencegahan pengkonsumsian yaki di Sulawesi Utara?

1.3. Batasan Masalah
Agar masalah dapat terselesaikan secara efektif, maka diperlukan batasan yang

mengarahkan pada solusi pencegahan kepunahan Yaki seperti:
1. Segmentasi Target audience
a. Geografis : Kota Tomohon, Minahasa, Sulawesi Utara.

Lokasi tersebut adalah daerah yang terdapat pasar-pasar tradisional yang

terindikasi dengan perdagangan Yaki dan hewan endemik lainnya.
b. Demografis : Usia 22 - 27 tahun, menengah kebawah.

Umur tersebut saat ini, terindikasi belum merasakan dampak kampanye,
dan ekonomi menengah dipertimbangkan karena harga daging Yaki dan

waktu pengkonsumsian di hari tertentu.
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c. Psikografis : Masyarakat yang terbiasa mengkonsumsi hewan

endemik seperti Yaki dan mengunjungi pasar

tempat perdagangan hewan liar.

2. Melakukan sebuah perancangan Kampanaye Sosial untuk masyarakat
Sulawesi Utara, khususnya Minahasa agar tidak mengkonsumsi Yaki
dengan mengubah cara pandang sebagai bagian dari Yayasan Selamatkan

Yaki.

1.4. Tujuan Tugas Akhir

Perancangan tugas akhir in1 memiliki tujuan, yaitu merancang sebuah kampanye
sosial pelestarian Yaki di Sulawesi Utara. Perancangan ini diharapkan dapat
mengubah masyarakat Sulawesi Utara untuk berhenti mengkonsumsi Yaki agar
tidak punah, dengan mengubah cara pandang masyarakat tersebut terhadap

keberadaan Yaki di daerahnya.

1.5. Manfaat Tugas Akhir
Dalam setiap kampanye, maka akan ada nilai yang yang diharapkan bermanfaat dan

berguna bagi masyarakat, penulis, serta kampus dan mahasiswanya.

1. Untuk Masyarakat Sulawesi Utara, penulis berharap untuk berubahnya cara
pandang masyarakat Sulawesi Utara dengan memperlakukan Yaki sebagai

satwa langka yang dilindungi menjadi kekayaan satwa bagi Sulawesi Utara.
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